HAK CIPTA 
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FATWA KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA 
Nomor l Tahun 2003 
Tentang 
HAK CIPTA 


Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat 
Komisi pada hari Sabtu, 14 Zulqa’dah 1423 H/ 18 Januari 2003 M, 
setelah : 


Menimbang : 1. bahwa dewasa ini pelanggaran terhadap 

Hak Cipta telah sampai pada tingkat sangat 
meresahkan dan merugikan banyak pihak, 
terutama pemegang hak cipta, negara dan 
masyarakat; 

2 . bahwa terhadap pelanggaran tersebut, ASIRI 
(Asosiasi Industri Rekaman Indonesia) 
mengajukan permohonan fatwa kepada 
MUI; 

3. bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI 
memandangperlumenetapkanfatwatentang 
status hukum Islam mengenai Hak Cipta, 
untuk dijadikan pedoman oleh umat Islam 
dan pihak-pihak yang memerlukannya. 


Mengingat : 1. Firman Allah SWT tentang larangan 

memakan harta orang lain secara batil 
(tanpa hak) dan larangan merugikan harta 
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maupun hak orang lain, antara lain: 

jhdu ikz i i’Js'b v i 'jiM L^fu' (i 

(29 01 S** aJJJ Oj cp-Ss**uijl 

“Hai orang beriman! Janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu 
denganjalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu” (QS. al-Nisa’ 

[ 4 ]: 29). 

(_Jl tgj Jhdb piCLj p£i\jj \j\S~\j Vj (2 

fjy L ji^f ^ f i&ji 

(188 :<> ylJl) 

“Dan janganlah sebahagian kamu 
memakan harta sebahagian yang lain 
di antara kamu dengan jalan yang 
batil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu 
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]: 
188). 

J l£f % JJtef 'J&\ % (3 

(183 :*l Jl) 

“Dan janganlah kamu merugikan 
manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka 
bumi dengan membuat kerusakan” (QS. 
al-Syu’ara [26]: 183). 

(279 :i J 4 ) 'i) 'i ... (4 

“...kamu tidak menganiaya dan tidak 
(pula) dianiaya” (QS. al-Baqarah [2]: 
279) 
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2. Hadis-hadis Nabi berkenaan dengan harta 
kekayaan, antara lain: 

4 'jj) ^ ^ ^ j Vb ’cy (1 

Jp \ 1 2222 j»ij j jtjtJl 

SOball <_jLj OjjAJI s-bl j 

(bi ilji i y 

“Barang siapa meninggalkan harta 
(kekayaan), maka (harta itu) untuk 
ahli warisnya, dan barang siapa 
meninggalkan keluarga (miskin), 
serahkan kepadaku” (H.R. Bukhari). 

t\jj ... f\j>- ji-SbCo 01 (2 

(1628 g*- Uvs t_>U yJl 

“Sesungguhnya darah (jiwa) dan 
hartamu adalah haram (mulia, 
dilindungi)...” (H.R. Tirmizi). 

V' : (Jtai bil dJl bb>- (3 

,_r" s-4^ VI Jb j* iSyti Vj 

Jjf (j Jjf-I »ljj) ■ • • “*"? 

‘ c)- ir^ 

.(20170:^0 

“Rasulullah saw. menyampaikan 
khutbah kepada kami; sabdanya: 
‘Ketahuilah: tidak halal bagi seseorang 
sedikit pun dari harta saudaranya 
kecuali dengan kerelaan hatinya...’” 
(H.R. Ahmad). 

3. Hadis-hadis tentang larang berbuat zalim; 
antara lain: 

Dalam hadis Qudsi, Allah SWT 
berfirman: 

J* ’^y}- ’Jl 

tjbJiJl jC ;j£ <_jLj sljj) • ■ • b 

(4673 
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“Hai para hamba-Ku! Sungguh Aku telah 
haramkan kezaliman atas diri-Ku dan 
Aku jadikan kezaliman itu sebagai hal 
yang diharamkan di antaramu; maka, 
janganlah kamu saling menzalimi...” (H.R. 
Muslim). 

'V J 5/ pU-Jl ^>-1 ^1— Jl 

(2262 tjUMl j iSM ) I 

“Muslim adalah saudara muslim (yang 
lain); ia tidak boleh menzalimi dan 
menghinanya...” (H.R. Bukhari) 

4 . Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 
‘Ubadah bin Shamit, riwayat Ahmad dari 
Ibnu ‘Abbas, dan Malik dari Yahya: 

“Tidak boleh membahayakan (merugikan) 
diri sendiri dan tidak boleh pula 
membahayakan (merugikan) orang lain.” 

5. Qawa’id fiqh: 

• J'ji' ’jM (1 

“Bahaya(kerugian) harus dihilang- 
kan.” 

P -UvliUl f . (2 

“Menghindarkanmafsadat didahulukan 
atas mendatangkan maslahat. 

'P i f'>d' p ’&fP P* (3 
“Segala sesuatu yang lahir (timbul) dari 
sesuatu yang haram adalah haram.” 

6. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah 
Tangga MUI periode 2000-2005. 

7. Pedoman Penetapan Fatwa MUI. 
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Memperhatikan : 


Pendapat ulama tentang ciptaan, hak cipta, 
hak dan manfaat, antara lain: 

l$jf fs- sjblliJlj 3_jjLiJlj ^ 

<U* <Jl (_£ jSliijl 
.Ip^A ^Ua'Ul 01S" ISI ^ OliOlS' l^JlS 

“Mayoritas ulama dari kalangan mazhab 
Maliki, Syafi’i dan Hanbali berpendapat 
bahwa hak cipta atas ciptaan yang 
orsinal dan manfaat tergolong harta 
berharga sebagaimana benda jika boleh 
dimanfaatkan secara syara’ (hukum 
Islam)” (Dr. Fathi al-Duraini, Haqq al- 
Ibtikar fi al-Fiqh al-Islami al-Muqaran, 
[Bairut: Mu’assasah al-Risalah, 1984], h. 
20). 

Berkenaan dengan hak kepengarangan 
(haqq al-ta’lif), salah satu hak cipta, Wahbah 
al-Zuhaili menegaskan: 

<l)f fjs- (S) 44p 

a.slpj aAplS ^ y* 

Aji I ^JiJj^Jl j! ^bS^jl 

y- y>ry> as tip y* y 

illlhj IJljAP APjJaUl £tlu)l SjSC^ ^ jJsJj^Jl 
.AjCsI (^JJI ^SVI Jj4ail 

“Berdasarkan hal (bahwa hak kepenga- 
rangan adalah hak yang dilindungi oleh 
syara’ [hukum Islam] atas dasar qaidah 
istishlah) tersebut, mencetak ulang atau 
men-copy buku (tanpa izin yang sah) di- 
pandang sebagai pelanggaran atau ke- 
jahatan terhadap hak pengarang; dalam 
arti bahwa perbuatan tersebut adalah ke- 
maksiatan yang menimbulkan dosa dalam 
pandangan Syara’ dan merupakan pencu- 
rian yang mengharuskan ganti rugi ter- 
hadap hak pengarang atas naskah yang 
dicetak secara melanggar dan zalim, serta 
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menimbulkan kerugian moril yang men- 
impanya.” (Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al- 
Islami wa Adillatuhu, [Bairut: Dar al-Fikr 
al-Mu’ashir, 1998] juz 4, hl 2862). 
Pengakuan ulama terhadap hak sebagai 
peninggalan yang diwarisi: 

(j _}f Jli C-AJl “UU- tS" 

.(223 frjJrl 

“Tirkah (harta peninggalan, harta pusaka) 
adalah harta atau hak.” 

2. Penjelasan dari pihak ASIRI dalam rapat 
Komisi Fatwa pada tanggal 21 Agustus 2002 
dan 21 September 2002/ 14 Rajab 1423. 


3. Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 
23 Nopember 2002 M. /; Sabtu, 7 Zulqaidah 
1423 H./11 Januari 2003 M; dan Sabtu, 14 
Zulqaidah 1423 H./18 Januari 2003 M. 

4. Berbagai peraturan perundang-undangan 
tentang hak cipta, dan terakhir Undang- 
Undang Republik Indonesia nomor 19 tahun 
2002 tentang Hak Cipta. 


Dengan bertawakkal kepada Allah SWT, 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG HAK CIPTA 

Pertama : Ketentuan Hukum 

1. Dalam hukum Islam, Hak Cipta dipandang sebagai salah satu 
huquq maliyyah (hak kekayaan) yang mendapat perlindungan 
hukum ( mashun ) sebagaimana mal (kekayaan). 

2. Hak Cipta yang mendapat perlindungan hukum Islam sebagaimana 
dimaksud angka 1 tersebut adalah hak cipta atas ciptaan yang tidak 
bertentangan dengan hukum Islam. 

3. Sebagaimana mal, Hak Cipta dapat dijadikan obyek akad (al- 
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ma’qud ‘alaih), baik akad mu’awadhah (pertukaran, komersial), 
maupun akad tabarru’at (nonkomersial), serta diwaqafkan dan 
diwarisi. 

4. Setiap bentuk pelanggaran terhadap hak cipta, terutama 
pembajakan, merupakan kezaliman yang hukumnya adalah 
haram. 

Kedua : Ketentuan Penutup 

1. Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 
akan diperbaiki sebagaimana mestinya. 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan 
dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 

Ditetapkan : Jakarta, 14 Zulga’dah 1422 H 
18 Januari 2003 M 

KOMISI FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua Sekretaris 

ttd ttd 

K.H. Ma’ruf Amin Drs. H. Hasanuddin, M.Ag 
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